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dan penyusunan laporan ini merupakan salah satu bentuk pertanggung jawaban kami 
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Peraktek lapangan ini di selenggarakan dalam rangka memberikan bekal 
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mahasiswa serta meningkatkan kemampuan dalam mengabdikan profesinya kepada 

masyarakat. 

Lancarnya Praktik Kerja Lapangan ini tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak pada kesempatan ini penyusun mengucapkan banyak-banyak terima kasih 

kepada : 

1. apt, Noval, M.Farm sebagai Ketua jurusan program studi farmasi Universitas 

Sari Mulia Banjarmasin. 

2. apt, Ramadani, M.Farm sebagai Dosen pembimbing PKL Program Studi 

Sarjana Farmasi 

3. apt. Muhammad Fajerin Ridhani, S.Farm sebagai Apoteker Penanggung 

Jawab PKL Apotek Citra Sehat Utama 

4. Segenap karyawan/asisten apotek Citra Sehat Utama yang telah memberikan 

bantuan selama PKL berlangsung. 

5. Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan guna 

menghadapi PKL Apotek. 

6. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu demi satu yang telah 

membantu dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan PKL ini. 
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BAB I 

TINJAUAN APOTEK 

1.1 Sejarah Apotek Citra Sehat Utama 

Apotek Citra Sehat Utama didirikan pada tanggal 10 Maret 2012 di 

Banjarmasin berdasarkan Akta Nomor 17 Notaris Linda Kenari, SH., MH tertanggal 

06 Mei 2011 dan Surat Izin Apotek Nomor.503715/SA/II 12 Diskes Apotek Citra 

Sehat yang merupakan sarana untuk penyaluran sediaan farmasi, perbekalan 

kesehatan dan alat kesehatan secara langsung kepada masyarakat, petugas kesehatan 

dan poliklinik perusahaan. Apotek ini merupakan unit usaha dari PT. Citra Sehat 

Utama yang didirikan di Banjarmasin tanggal 08 Desember 2009 berdasarkan Akta 

NO.42 Notaris Ahmad Yani, SH. Dan badan hukum PT. Citra Sehat Utama yang 

berkedudukan di Banjarmasin ini disahkan dengan Surat Keputusan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-24991.AH.01.01. Tahun 

2010 tentang Pengesahan Badan Hukum Persero, di Jakarta pada tanggal 18 Mei 

dengan Daftar Persero Nomor AHU-0037059.AH 01.09. 

Awal beroperasi, apotek Citra Sehat Utama memiliki seorang Apoteker 

Pengelola Apotek (APA) yaitu Ibu Apt, Farida Caecariani Rezky, S.Farm. Pada 

tanggal 05 Mei 2014 apoteker pengelola tersebut digantikan oleh Bapak Apt, 

Muchammad Mudzakir, S.Farm. Jumah Tenaga Teknis Kefarmasian yang ada pada 

saat itu sebanyak empat orang, satu Apoteker dan satu orang administrasi yang 

bertugas untuk membantu apoteker dalam mengelola apotek. Pada tanggal 05 

November 2015 apoteker pengelola apotek digantikan oleh Apt, Alin Januartie, 

S.Farm. dan digantikan kembali oleh Apt, Niswan Sundari, S.Farm. sampai sekarang. 

Apotek Citra Sehat Utama memiliki tenaga teknis kefarmasian Sebanyak 6 orang. 

Saat ini apotek Citra Sehat Utama memiliki seorang Apoteker  Pengelola Apotek 

(APA) yaitu Apt. Muhammad Fajerin Ridhani, S.Farm., dan 1 orang Apoteker 

pendamping yaitu Apt. Norhayati, S.Farm., dengan dibantu 6 tenaga teksin 
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kefarmasian. Apotek Citra Sehat Utama sudah beroperasi hampir 9 tahun dan masih 

terus beroperasi dengan omset yang terus meningkat tiap tahunnya. 

1.2 Profil Apotek 

Apotek Citra Sehat Utama sangat strategis terletak di tengah pemukiman 

warga, terminal bus dan angkutan kota, sekolah atau kampus sehingga sangat mudah 

untuk ditemukan, tepatnya berasa di jalan Pramuka KM.6 Rt.02 No.33 yang dipimpin 

oleh diektur utama yaitu dr. Tri Joko Purwanto. Selain Apotek Citra Sehat Utama 

juga memiliki praktek Dokter Bersama (PDB) dan Laboratorium Klinik. 

Visi dari Apotek Citra Sehat Utama ini adalah menjadi apotek yang 

berdedikasi tinggi yang senantiasa meningkatkan standar mutu pelayanan dan 

harapan kesehatan pasien, karyawan dan perusahaan. Sedangkan misi dari Apotek 

Citra Sehat Utama yaitu mengembangkan kompetensi kefarmasian dengan 

meningkatkan kualitas sistem pelayanan kefarmasian melalui : 

1. Penyediaan obat-obatan dan alat kesehatan yang berkualitas dan terjamin 

keasliannya. 

2. Penyediaan ragam obat yang relatif komplit. 

3. Pelayanan penjualan obat setiap hari kerja dan hari libur 

4. Penyediaan obat dan alat kesehatan dengan harga yang kompetitif dan 

terjangkau. 

Sarana dan Prasarana Apotek Citra Sehat Utama sebagai berikut : 

1. Ruang tunggu pasien  di depan dan  samping Apotek. 

2. Etalase obat bebas yang tersusun rapi, meja kasir dan mesin kasir yang 

tertata rapi. 

3. Meja kerja untuk menghitung harga dan menganalisa resep yang masuk. 

4. Rak obat paten yang digunakan untuk menyusun obat paten yang di susun 

berdasarkan abjad. 

5. Lemari obat keras tertentu (OKT) yang digunakan untuk menyimpan obat 

golongan psikotropika. 
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6. Rak obat generik yang digunakan untuk menyimpan obat-obat generik. 

7. Meja kerja A.P.A dan A.A. yang digunakan untuk mengontrol resep yang 

akan diserahkan pada pasien. 

8. Lemari obat narkotika yang digunakan secara khusus untuk menyimpan 

sediaan obat golongan narkotika. 

9. Rak obat sediaan salep, sediaan tetes, gel dan cream. 

10. Rak obat untuk racikan obat pemakaian luar seperti salep. 

11. Meja racikan yang dilengakapi dengan mortir, stamper yang digunakan 

untuk meracik obat, kertas puyer dan cangkang kapsul. 

12. Lemari es yang digunakan untuk menyimpan obat yang harus disimpan 

ditempat yang sejuk seperti suppositoria, ovula, obat yang mudah lembab, 

salut gula,  kapsul dan obat suntik. 

13. Gudang penyimpanan persediaan obat dan perlengkapan apotek lainya. 

14. Laboratorium dan Klinik. 

15. Toilet. 
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BAB II 

 SOP DAN MANAJEMEN APOTEK 

2.1 SOP dan Metode Perencanaan 

Perencanaan kebutuhan merupakan kegiatan untuk menentukan jumlah 

dan periode pengadaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis 

Habis Pakai sesuai dengan hasil kegiatan pemilihan untuk menjamin 

terpenuhinya kriteria tepat jenis, tepat jumlah, tepat waktu dan efisien. 

Perencanaan dilakukan untuk menghindari kekosongan obat dengan 

menggunakan metode yang dapat dipertanggungjawabkan dan dasar 

perencanaan yang telah ditentukan. antara lain konsumsi, epidemiologi, 

kombinasi metode konsumsi dan epidemiologi dan disesuaikan dengan 

anggaran yang tersedia. (KEMENKES RI, 2016) 

Dalam membuat perencanaan pengadaan Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai perlu diperhatikan pola penyakit, 

pola konsumsi, budaya dan kemampuan masyarakat. (PerMenKes, 2016) 

SOP Perencanaan dan pemesanan obat & alkes pada apotek Citra Sehat 

Utama yaitu jika obat hampir habis, apotek akan memesan nya ke logistik 

beserta jumlah dan jenis obat yang diperlukan. Hal tersebut didasari dengan 

beberapa metode konsumsi (merencanakan berdasarkan pada jumlah obat 

yang banyak dibeli pada masa sebelumnya), epidemiologi (merencanakan 

bedasarkan pada penyebaran penyakit yang ada di sekitar apotek), kombinasi 

(gabungan antara metode konsumsi dan epidemiologi), just in time 

(perencanaan berdasarkan stock yang akan habis). 

2.2 SOP dan Metode Pengadaan 

Pengadaan merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk merealisasikan 

perencanaan kebutuhan. Pengadaan yang efektif harus menjamin ketersediaan, 

jumlah, dan waktu yang tepat dengan harga yang terjangkau dan sesuai 

standar mutu. Pengadaan merupakan kegiatan yang berkesinambungan 
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dimulai dari pemilihan, penentuan jumlah yang dibutuhkan, penyesuaian 

antara kebutuhan dan dana, pemilihan metode pengadaan, pemilihan pemasok, 

penentuan spesifikasi kontrak, pemantauan proses pengadaan, dan 

pembayaran. (KEMENKES RI, 2016) 

Untuk menjamin kualitas Pelayanan Kefarmasian maka pengadaan 

Sediaan Farmasi harus melalui jalur resmi sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. (PerMenKes, 2016) 

SOP Pengadaan  Obat Narkotika dan Obat Psikotropika pada apotek Citra 

Sehat Utama yaitu apoteker mengecek jenis dan jumlah obat yang ingin 

dipesan disesuaikan dengan kebutuhan, lalu dibuat SP khusus narkotika 

ditandatangani oleh apoteker dan diberi stampel apotek, pemesanan obat 

dilakukan pada PBF yang resmi (Kimia Farma), pada saat barang datang maka 

apoteker melakukan pengecekan ulang jumlah obat yang dipesan, kondisi 

kemasan, ED obat, no batch dan fakturnya.  

Sedangkan SOP Pengadaan Obat Bebas pada apotek Citra Sehat Utama 

yaitu masing-masing penanggug jawab mengecek jenis dan jumlah obat yang 

ingin dipesan, obat yang dipesan harus dari persetujuan apoteker, surat 

pesanan diisi berdasarkan jenis dan jumlah obat yang ingin dipesan, kemudian 

ditandatangani dan di stampel oleh pihak apotek, pemesanan obat dilakukan 

pada PBF yang resmi, pada saat barang datang maka dilakukan pengecekan 

ulang jumlah obat yang dipesan, kondisi kemasan, ED obat, no batch dan 

fakturnya oleh penanggung jawab.  

Metode pengadaan ini juga sama dengan metode perencanaan 

sebelumnya yaitu metode konsumsi (merencanakan berdasarkan pada jumlah 

obat yang banyak dibeli pada masa sebelumnya), epidemiologi 

(merencanakan bedasarkan pada penyebaran penyakit yang ada di sekitar 
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apotek), kombinasi (gabungan antara metode konsumsi dan epidemiologi), 

just in time (perencanaan berdasarkan stock yang akan habis). 

2.3 SOP dan Metode Penerimaan 

Penerimaan merupakan kegiatan untuk menjamin kesesuaian jenis, 

spesifikasi, jumlah, mutu, waktu penyerahan dan harga yang tertera dalam 

kontrak atau surat pesanan dengan kondisi fisik yang diterima. Semua 

dokumen terkait penerimaan barang harus tersimpan dengan baik. 

(KEMENKES RI, 2016) dan (PerMenKes, 2016) 

SOP Penerimaan Obat Narkotika dan Obat Psikotropika pada apotek 

Citra Sehat Utama yaitu apoteker melakukan pengecekan terhadap obat 

narkotika dan psikotropika yang sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 tentang peredaran, penyimpanan, 

pemusnahan, dan pelaporan narkotika, psikotropika, dan prekursor farmasi 

meliputi :  nama, bentuk sediaan, dan kekuatan Narkotika, Psikotropika, dan 

Prekursor Farmasi; jumlah persediaan; tanggal, nomor dokumen, dan sumber 

penerimaan;  jumlah yang diterima; tanggal, nomor dokumen, dan sumber 

penerimaan, jumlah yang disalurkan/diserahkan; nomor batch dan kadaluarsa 

setiap penerimaan atau penyaluran/penyerahan; dan paraf atau identitas 

petugas yang ditunjuk, Expire date, harga serta kemasan sekunder. Jika sudah 

sesuai, apoteker melakukan penandatanganan di faktur dan pembayaran uang 

ke sales. umumnya untuk obat narkotika dilakukan pembayaran secara 

langsung dan obat psikotropika bisa dilakukan secara kredit. Apoteker 

memasukkan data jumlah obat yang masuk di kartu stok dan di entry 

komputer yang memuat sumber PBF, nama obat, jumlah obat yang masuk 

serta nomor batch. 
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2.4 SOP dan Metode Penataan dan Penyimpanan 

Setelah barang diterima di Instalasi Farmasi perlu dilakukan penyimpanan 

sebelum dilakukan pendistribusian. Penyimpanan harus dapat menjamin 

kualitas dan keamanan sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan sesuai 

dengan persyaratan kefarmasian. Persyaratan kefarmasian yang dimaksud 

meliputi persyaratan stabilitas dan keamanan, sanitasi, cahaya, kelembaban, 

ventilasi, dan penggolongan jenis sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan. 

(KEMENKES RI, 2016) 

 SOP pada Penataan dan Penyimpanan di apotek Citra Sehat Utama 

harus memiliki beberapa kaidah yang harus dimiliki yaitu obat/bahan obat 

harus disimpan dalam wadah asli dari pabrik. Dalam hal pengecualian atau 

darurat dimana isi dipindahkan pada wadah lain, maka harus dicegah 

terjadinya kontaminasi dan harus ditulis informasi yang jelas pada wadah 

baru. Wadah sekurang- kurangnya memuat nama Obat, nomor batch dan 

tanggal kadaluwarsa. Semua obat/bahan obat harus disimpan pada kondisi 

yang sesuai sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya. Tempat 

penyimpanan obat tidak dipergunakan untuk penyimpanan barang lainnya 

yang menyebabkan kontaminasi. Sistem penyimpanan dilakukan dengan 

memperhatikan bentuk sediaan dan kelas terapi Obat serta disusun secara 

alfabetis. 

SOP Penyimpanan Obat Narkotika dan Psikotropika berbeda dengan obat 

lainnya, setelah apoteker penanggung jawab menerima obat narkotika dan 

psikotropika kemudian dilakukan pengimputan data obat yang masuk di 

komputer dan kartu stock, lalu masukkan obat ke dalam lemari khusus dan 

tempatkan wadah kotak yang telah diberi nama dari masing-masing obat 

tersebut. Adapun syarat lemari yang digunakan untuk penyimpanan obat 

narkotika dan psikotropika antara lain; terbuat dari bahan yang kuat; tidak 

mudah dipindahkan dan mempunyai 2 (dua) buah kunci yang berbeda; harus 
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diletakkan dalam ruang khusus di sudut gudang, diletakkan di tempat yang 

aman dan tidak terlihat oleh umum, kunci lemari khusus dikuasai oleh 

apoteker penanggung jawab/apoteker yang ditunjuk dan pegawai lain yang 

dikuasakan. 

Metode Penataan dan Penyimpaan pada apotek Citra Sehat Utama 

menggunakan Teknik kombinasi antara penataan sesuai jenis, Alfabetis, efek 

farmakoterapi, dan FEFO (First Expired First Out). Hal ini dilakukan agar 

tenaga kefarmasian lebih dimudahkan dalam pengambilan obat serta efesien, 

dimana hal tersebut akan membuat waktu tunggu pasien menjadi lebih 

singkat.  

2.5 SOP dan Metode Pencatatan 

Pencatatan dilakukan pada setiap proses pengelolaan Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai meliputi pengadaan (surat 

pesanan, faktur), penyimpanan (kartu stok), penyerahan (nota atau struk 

penjualan) dan pencatatan lainnya disesuaikan dengan kebutuhan. 

(PerMenKes, 2016) 

SOP Pengarsipan Resep di apotek Citra Sehat Utama yaitu pada setiap 

hari nya resep akan di rekaptulasi dan dipisahkan berdasarkan isinya (resep 

narkotika ditandai merah, resep psikotropika ditandai warna orange, resep 

prekursor dan resep biasa ditandai warna hijau), resep disimpan selama 3 

tahun dan disesuaikan dengan bulannya serta diurutkan berdasarkan tanggal. 

SOP Pencatatan barang ED pada apotek Citra Sehat Utama dicatat setiap 

minggu dan dicek fisiknya, maksimal 2 bulan dari tanggal ED barang ditandai 

dan dicatat di buku defecta. Barang yang sudah mendekati tanggal ED 

diusahakan untuk segera dikeluarkan ataupun diretur jika telah memiliki 

perjanjian retur sebelumnya dengan PBF bersangkutan. 
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2.6 SOP dan Metode Pelaporan 

Pelaporan terdiri dari pelaporan internal dan eksternal. Pelaporan internal 

merupakan pelaporan yang digunakan untuk kebutuhan manajemen Apotek, 

meliputi keuangan, barang dan laporan lainnya. Pelaporan eksternal 

merupakan pelaporan yang dibuat untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, meliputi pelaporan narkotika, 

psikotropika dan pelaporan lainnya. (PerMenKes, 2016) 

SOP Pelaporan Obat Narkotika dan Psikotropika di apotek Citra Sehat 

Utama yaitu apoteker penanggung jawab akan mendata ketersediaan obat 

narkotika dan psikotropika melalui kartu stok obat dan disesuaikan dengan 

hasil entry di komputer , lalu dihitung jumlah pengeluaran obat narkotika dan 

psikotropika dari tanggal 1-30 di bulan sebelumnya dengan batas pelaporan 

tanggal 2 di bulan berikutnya. Pelaporan dilakukan melalui situs 

(http://sipnap.kemkes.go.id/), dengan langkah-langkah yang telah ditentukan . 

Jika terjadi kesalahan dalam pelaporan maka apoteker penangung jawab 

secepatnya melakukan pelaporan melalui berita acara di dinas kesehatan 

setempat. 

2.7 SOP dan Metode Pemusnahan 

Obat kadaluwarsa atau rusak harus dimusnahkan sesuai dengan jenis dan 

bentuk sediaan. Pemusnahan Obat kadaluwarsa atau rusak yang mengandung 

narkotika atau psikotropika dilakukan oleh Apoteker dan disaksikan oleh 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Pemusnahan Obat selain narkotika dan 

psikotropika dilakukan oleh Apoteker dan disaksikan oleh tenaga kefarmasian 

lain yang memiliki surat izin praktik atau surat izin kerja. Pemusnahan 

dibuktikan dengan berita acara pemusnahan menggunakan Lampiran 27 

sebagaimana terlampir. Resep yang telah disimpan melebihi jangka waktu 5 

(lima) tahun dapat dimusnahkan. Pemusnahan Resep dilakukan oleh Apoteker 

disaksikan oleh sekurang-kurangnya petugas lain di Apotek dengan cara 
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dibakar atau cara pemusnahan lain yang dibuktikan dengan Berita Acara 

Pemusnahan Resep menggunakan Formulir 28 sebagaimana terlampir dan 

selanjutnya dilaporkan kepada dinas kesehatan kabupaten/kota. Pemusnahan 

dan penarikan Sediaan Farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai yang tidak 

dapat digunakan harus dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Penarikan sediaan farmasi yang 

tidak memenuhi standard/ketentuan peraturan perundang-undangan dilakukan 

oleh pemilik izin edar berdasarkan perintah penarikan oleh BPOM 

(mandatory recall) atau berdasarkan inisiasi sukarela oleh pemilik izin edar 

(voluntary recall) dengan tetap memberikan laporan kepada Kepala BPOM. 

Penarikan Alat Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai dilakukan terhadap 

produk yang izin edarnya dicabut oleh Menteri. (PerMenKes, 2016) 

SOP Pemusnahan Obat Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor di apotek 

Citra Sehat Utama dilakukan dengan penanggung jawab fasilitas produksi/ 

fasilitas distribusi/ fasilitas pelayanan kefarmasian/ pimpinan lembaga/ dokter 

praktik perorangan menyampaikan surat pemberitahuan dan permohonan 

saksi kepada Kementerian Kesehatan dan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, bagi Instalasi Farmasi Pemerintah Pusat; Dinas Kesehatan Provinsi 

dan/atau Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan setempat, bagi 

Importir, Industri Farmasi, PBF, Lembaga Ilmu Pengetahuan, atau Instalasi 

Farmasi Pemerintah Provinsi; atau Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan/atau 

Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan setempat, bagi Apotek, 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Instalasi Farmasi Klinik, Instalasi Farmasi 

Pemerintah Kabupaten/Kota, Dokter, atau Toko Obat. Pemusnahan disaksikan 

oleh petugas yang telah ditetapkan. Obat Narkotika, Psikotropika dan 

Prekursor dalam bentuk bahan baku, produk antara, dan produk ruahan harus 

dilakukan sampling untuk kepentingan pengujian oleh petugas yang 

berwenang sebelum dilakukan pemusnahan. 
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2.8 Struktur Organisasi Apotek Citra Sehat Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Struktur Apotek Citra Sehat Utama 

Keterangan : 

1.  Apotek : Pelayanan Kefarmasian (Apotek dan 

Asisten Apoteker) 

2.  Administrasi : Stok Obat, Pembukuan, keuangan 

Direktur/PSA PT. Citra Sehat Utama 

dr. Tri Joko Purwanto 

Manager Operasional 

Ari Beni Jendro Kusworo 

Asisten Manager 

Ahmad Sutriyanto 

Apoteker Pengelola Apotek 

Apt. Muhammad Fajerin R, S.Farm 

Apoteker Pendamping 

Apt. Norhayati, S.Farm 

Tenaga Medis 

Kefarmasian 

Abdussahid Mulki 

Agus Irwanda P 

Nor Latifah 

Noveriza Rusadi 

Nova Elita Sari 

Reni Anjani P 

 

Purchasing Apotek 

Firmansyah S. 

Miranti 
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BAB III 

ANALISIS RESEP 

3.1 Membaca dan Menulis Ulang Resep 

Resep No. 01 

dr. Agustina Poetri 

SIP. No. 

503/290/P.Izin/IPD.UP/VI.12/Dinkes 

Praktek:  

APOTEK CITRA SEHAT UTAMA 

Jl. Pramuka Km.6 RT.02 No.33 

Telp. (0511) 4229188 

Banjarmasin 

 

Banjarmasin, 01-03-2021 

 

R/ Azitromycin 500mg No. V 

     S1 dd 1 pc 

 

R/ Sistenol 500 mg No. X 

     S3 dd 1 pc prn 

 

R/ Epexol  3/4 

     Fudikaf             3/4 

     Tremenza             3/4 

     Cetirizine             1/2 

     Divoltar             1/2 

     m.f caps prn dtd No. XII 

     S3 dd 1 pc  

 

R/ Neurosanbe plus No. X 

     S2 dd 1 pc 

 

Pro: Tn. S  

Umur: 45 th 

 

No 
Kelengkapan 

Administratif 
Ket 

1 Nama Dokter √ 

2 
Alamat dan SIP 

Dokter 
√ 

3 Paraf Dokter √ 

4 
Tanggal Penulisan 

Resep 
√ 

5 Nama Pasien √ 

6 Umur Pasien √ 

7 Alamat - 

9 
Nama dan Jumlah 

Obat 
√ 

No 
Kelengkapan 

Farmasetik 
Ket 

1 
Bentuk & Kekuatan 

Sediaan 
√ 

2 Stabilitas √ 

3 Kompatibilitas √ 
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Etiket 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 1 Tgl.01/03/2021 

Nama: Syaifudin 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : Antibiotik ( Habiskan! ) 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 1 Tgl.01/03/2021 

Nama: Syaifudin  

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : Bila Batuk, Pilek, dan Nyeri 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 1 Tgl.01/03/2021 

Nama: Syaifudin 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : bila batuk dan demam 

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

1 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 1 Tgl.01/03/2021 

Nama: Syaifudin 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : Vitamin 

                             Tablet                        Pagi 

2 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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Resep No. 02 

dr. Tri Joko Purwanto 

SIP. No. 503/290/P.Izin/IPD.UP/VI.12/Dinkes 

Praktek:  

APOTEK CITRA SEHAT UTAMA 

Jl. Pramuka Km.6 RT.02 No.33 

Telp. (0511) 4229188 

Banjarmasin 

 

Banjarmasin, 01-03-2021 

 

R/ Azitromycin 500 mg No. V 

     S1 dd 1 pc 

 

R/ Mefinal tab No. XII 

     S3 dd 1 pc prn 

 

R/ Intunal tab No. XII 

     S3 dd 1 pc  

 

R/ Xepafit tab No. X 

     S1 dd 1 pc 

 

R/ Tride tab No. X 

     S1 dd 1 pc 

 

Pro: Ny. M  

 

No 
Kelengkapan 

Administratif 
Ket 

1 Nama Dokter √ 

2 
Alamat dan SIP 

Dokter 
√ 

3 Paraf Dokter √ 

4 
Tanggal Penulisan 

Resep 
√ 

5 Nama Pasien √ 

6 Umur Pasien - 

7 Alamat - 

9 
Nama dan Jumlah 

Obat 
√ 

No 
Kelengkapan 

Farmasetik 
Ket 

1 
Bentuk & Kekuatan 

Sediaan 
- 

2 Stabilitas √ 

3 Kompatibilitas √ 
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 Etiket 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 2 Tgl.02/03/2021 

Nama: Mine 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : Antibiotik ( Habiskan! ) 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 2 Tgl.02/03/2021 

Nama: Mine 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : Nyeri 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 2 Tgl.02/03/2021 

Nama: Mine 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : bila batuk, pilek, dan demam 

                             Tablet                        Pagi 

1 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 2 Tgl.02/03/2021 

Nama: Mine 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : Vitamin 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 2 Tgl.02/03/2021 

Nama: Mine 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : Vitamin D 

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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Resep No. 03 

dr. Agustina Poetri 

SIP. No. 503/290/P.Izin/IPD.UP/VI.12/Diskes 

Praktek:  

APOTEK CITRA SEHAT UTAMA 

Jl. Pramuka Km.6 RT.02 No.33 

Telp. (0511) 4229188 

Banjarmasin 

 

Banjarmasin, 01-03-2021 

 

R/ Maxprinol        No. X 

     S3 dd 1 pc 

 

R/ Sanmol forte    No. X 

     S3 dd 1  

 

R/ Cerini               No. X 

     S1 dd 1   

 

R/ Lameson          No. X 

     S2 dd 1  

 

R/ Mocafort salep       I 

     Oviskin-n salep      I 

     Da in tube    I 

     S1 dd 1 pc 

 

Pro: Angga Yudha 

Umur : 22th 

 

No 
Kelengkapan 

Administratif 
Ket 

1 Nama Dokter √ 

2 
Alamat dan SIP 

Dokter 
√ 

3 Paraf Dokter √ 

4 
Tanggal Penulisan 

Resep 
√ 

5 Nama Pasien √ 

6 Umur Pasien √ 

7 Alamat - 

9 
Nama dan Jumlah 

Obat 
√ 

No 
Kelengkapan 

Farmasetik 
Ket 

1 
Bentuk & Kekuatan 

Sediaan 
- 

2 Stabilitas √ 

3 Kompatibilitas √ 
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Etiket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 3 Tgl.01/03/2021 

Nama: Angga Yudha 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : anti virus 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 3 Tgl.01/03/2021 

Nama: Angga Yudha 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : nyeri & demam 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 3 Tgl.01/03/2021 

Nama: Angga Yudha 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : alergi 

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

1 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 3 Tgl.01/03/2021 

Nama: Angga Yudha 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : radang 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 3 Tgl.01/03/2021 

Nama: Angga Yudha 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             Tablet                        Pagi 

2 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Pagi       Indikasi: gatal 

1 X Sehari 1          Siang 

                             Malam 
 

                   Dioleskan / Diteteskan 

   

OBAT LUAR 
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Resep No. 04 

dr. Tri Joko Purwanto 

SIP. No. 503/290/P.Izin/IPD.UP/VI.12/Diskes 

Praktek:  

APOTEK CITRA SEHAT UTAMA 

Jl. Pramuka Km.6 RT.02 No.33 

Telp. (0511) 4229188 

Banjarmasin 

 

Banjarmasin, 01-03-2021 

 

R/ Biomega                    No. XII 

     Myoores                    No.IX 

     Ciprazol                    No.IX 

     Mf la pulv dtd           No.XVIII 

     Da in cap 

     S3 dd 1  

 

R/ Magtral forte sirup    No. I 

     S3 dd 1 cth 

 

R/ Vitazym tab               No. XX 

     S3 dd 1   

 

 

Pro: Galuh 

 

No 
Kelengkapan 

Administratif 
Ket 

1 Nama Dokter √ 

2 
Alamat dan SIP 

Dokter 
√ 

3 Paraf Dokter √ 

4 
Tanggal Penulisan 

Resep 
√ 

5 Nama Pasien √ 

6 Umur Pasien - 

7 Alamat - 

9 
Nama dan Jumlah 

Obat 
√ 

No 
Kelengkapan 

Farmasetik 
Ket 

1 
Bentuk & Kekuatan 

Sediaan 
- 

2 Stabilitas √ 

3 Kompatibilitas √ 
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Etiket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 4 Tgl.01/03/2021 

Nama: Galuh 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : nyeri 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 4 Tgl.01/03/2021 

Nama: Galuh 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : saluran pencernaan (maag) 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 4 Tgl.01/03/2021 

Nama: Galuh 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : vitamin & supplemen 

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                        Sendok Teh (5ml)          Pagi 

3 X Sehari 1  Sendok Makan (15ml)    Siang 

                             Tetes                       Malam 
 

   1/2jam Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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Resep No. 05 

dr. Agustina Poetri 

SIP. No. 503/290/P.Izin/IPD.UP/VI.12/Diskes 

Praktek:  

APOTEK CITRA SEHAT UTAMA 

Jl. Pramuka Km.6 RT.02 No.33 

Telp. (0511) 4229188 

Banjarmasin 

 

Banjarmasin, 01-03-2021 

 

R/ Azitromycin 500mg        No. III 

     S1 dd 1  

 

R/ Fasgo forte                      No. X 

     S3 dd 1  

 

R/ Becom zet                       No. X 

     S1 dd 1   

 

R/ Epexol                             No. IX 

     Codikaf 20mg                 No. IX 

     Cetirizine                        No.VI 

     Divoltar                           No.VI 

     Mf la pulv                       No.VIII 

     Da in cap 

     S3 dd 1  

 

Pro: Khamarudin 

Umur : 21th 

 

No 
Kelengkapan 

Administratif 
Ket 

1 Nama Dokter √ 

2 
Alamat dan SIP 

Dokter 
√ 

3 Paraf Dokter √ 

4 
Tanggal Penulisan 

Resep 
√ 

5 Nama Pasien √ 

6 Umur Pasien √ 

7 Alamat - 

9 
Nama dan Jumlah 

Obat 
√ 

No 
Kelengkapan 

Farmasetik 
Ket 

1 
Bentuk & Kekuatan 

Sediaan 
- 

2 Stabilitas √ 

3 Kompatibilitas √ 
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Etiket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 5 Tgl.01/03/2021 

Nama: Khamarudin 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : antibiotik (dihabiskan) 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 5 Tgl.01/03/2021 

Nama: Khamarudin 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : nyeri & demam 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 4229188 

Apoteker: Apt. Muhammad fajerin Ridhani, S.Farm 

SIPA : 503 / 468 / SIPA / 6371 / V.19 / DISKES 

No: 5 Tgl.01/03/2021 

Nama: Khamarudin 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : vitamin & supplement 

                             Tablet                        Pagi 

1 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 

     

                             Tablet                        Pagi 

1 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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3.2 Menganalisis Resep 

Resep 1 

Pada resep 1 dalam aspek administratifnya, semua aspek penting telah 

dicantumkan dengan baik seperti Nama dokter, Alamat dan SIP dokter, tanggal resep, 

nama pasien, umur pasien, nama dan jumlah obat. Namun, alamat pasien belum 

dicantumkan pada resep. Alamat pasien cukup penting dicantumkan agar 

menghindari kesalahan penyerahan obat, jika ada dua nama pasien yang sama. 

(Damayanti, 2008) 

Untuk kelengkapan farmasetik terdapat masalah pada kekuatan dan bentuk 

sediaan pada beberapa obat tidak dituliskan. Namun hal ini dapat dimaklumkan oleh 

pihak apotek karena telah terbiasa dokter meresepkan obat tersebut dalam resep hasil 

diagnosa di klinik. Penyebab lain dikarena sediaan merupakan sediaan paten sehingga 

bobot tablet sudah tercantum pada kemasan obat. Hal ini tidak sesuai dengan 

ketentuan yang seharusnya. Untuk stabilitas dan kompatibilitas tidak mengalami 

masalah dikarenakan sediaan berupa obat jadi dan dalam penyimpanan yang baik. 

Untuk obat racikan tidak terdapat interaksi obat maupun sifat fisika dan kimia yang 

dapat mempengaruhi bentuk, stabilitas, dan kompatibilitas sediaan. 

Jl. Pramuka Km. 6 RT. 02 No.33 banjarmasin  

Telp. (0511) 7478100 

Apoteker: Apt. Niswan Sundari, S.Far. 

SIPA : 503 / 342 / SIPA / 6371 / IX.16 / DISKES 

No: 5 Tgl.01/03/2021 

Nama: Khamarudin 

 

 

 

 

 

 

 

Indikasi : batuk, alergi, radang 

                             Tablet                        Pagi 

3 X Sehari 1         Kapsul                      Siang 

                             Bungkus                  Malam 
 

               Sebelum / Sesudah / Saat Makan 
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Dalam resep 1 didapati obat Azitromycin 500mg (5 Tablet) yang bekerja sebagai 

antibiotik oral. sistenol (10 Tablet) dimana sistenol memiliki komposisi Paracetamol 

500 mg, N-Acetylcysteine 200 mg yang digunakan sebagai penurun demam yang di 

sertai batuk pada gejala influenza. Mekanisme kerja yang dihasilkan yaitu 

Paracetamol yang berfungsi sebagai antipiretik dan analgetik di kombinasikan dengan 

Acetylcysteine yang berfungsi untuk mengurangi viskositas dahak. 

Neurosanbe Plus (10 Tablet) yang memiliki komposisi Vitamin B1 50 mg, 

vitamin B6 100 mg, vitamin B12 100 mcg, Methampyrone 500 mg yang berfungsi 

sebagai obat untuk mengatasi gangguan sistem saraf perifer, defisiensi vitamin B1, 

B6, B12. Memiliki mekanisme kerja: methampyron untuk meredakan atau mengobati 

berbagai macam nyeri, misalnya nyeri otot, nyeri akibat sakit gigi, neuralgia dan 

nyeri ringan lainnya. Vitamin B1, B6, dan B12 sebagai asupan esensial bagi tubuh 

guna meningkatkan sisitem imun (immunomodulator) 

Untuk resep racikan berisikan epexol (9 tablet) dengan komposisi ambroxol 30mg 

untuk mukolitik, Codikaf (9 tablet) dengan komposisi kodein 10mg untuk antitusif 

sekaligus analgetik, Tremenza (9 tablet) dengan komposisi Pseudoephedrine HCl 60 

mg, Triprolidine HCl 2.5 mg untuk meringankan gejala-gejala flu karena alergi pada 

saluran pernafasan bagian atas. Pseudoefedrin bekerja pada reseptor alfa-adrenergik 

dalam mukosa saluran pernafasan sehingga menghasilkan vasokonstriksi. Triprolidin 

merupakan suatu antihistamin yang bekerja sebagai antagonis reseptor histamin H1 

dalam pengobatan alergi. Cetirizine 10mg (6 tablet) juga merupakan antihistamin 

untuk meredakan gejala alergi. Divoltar (6 tablet) berisikan Natrium Diklofenak 50 

mg sebagai anti nyeri dan anti inflamasi. 

Secara keseluruhan obat racikan ini ditujukan untuk mengobati penyakit 

simtomatik yang dialami pasien dengan gangguan pernafasan berupa influenza, 

batuk, serta nyeri yang diderita. 
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Resep 2 

Pada resep 2 dalam aspek administratifnya, semua aspek penting telah 

dicantumkan dengan baik seperti Nama dokter, Alamat dan SIP dokter, tanggal resep, 

nama pasien, nama dan jumlah obat. Namun, umur dan alamat pasien belum 

dicantumkan pada resep. Penulisan umur pasien penting untuk dituliskan karena akan  

berkaitan dengan takaran obat yang akan diberikan. Alamat pasien juga cukup 

penting dicantumkan agar menghindari kesalahan penyerahan obat, jika ada dua nama 

pasien yang sama. (Damayanti, 2008) 

Untuk kelengkapan farmasetik terdapat masalah pada kekuatan dan bentuk 

sediaan pada beberapa obat tidak dituliskan. Namun hal ini dapat dimaklumkan oleh 

pihak apotek karena telah terbiasa dokter meresepkan obat tersebut dalam resep hasil 

diagnosa di klinik. Penyebab lain dikarena sediaan merupakan sediaan paten sehingga 

bobot tablet sudah tercantum pada kemasan obat. Hal ini tidak sesuai dengan 

ketentuan yang seharusnya. Untuk stabilitas dan kompatibilitas tidak mengalami 

masalah dikarenakan sediaan berupa obat jadi dan dalam penyimpanan yang baik. 

Untuk obat racikan tidak terdapat interaksi obat maupun sifat fisika dan kimia yang 

dapat mempengaruhi bentuk, stabilitas, dan kompatibilitas sediaan. 

 Dalam resep 2 didapati obat Azitromycin 500mg (5 Tablet) yang bekerja sebagai 

antibiotik oral. Mefinal (12 tablet) dengan komposisi Asam Mefenamat 500 mg untuk 

meredakan sakit kepala, sakit gigi, nyeri haid, nyeri akibat trauma, nyeri pada otot 

dan nyeri sesudah operasi. Bekerja dengan cara menghambat sintesa prostaglandin 

dalam jaringan tubuh dengan menghambat enzim siklooksigenase. 

Intunal (12 tablet) dengan komposisi Paracetamol 500mg, Phenylepherine HCl 10 

mg, Dexchlorpheniramine Maleate 2 mg, Dextromethorphan HBr 15 mg, Gliceryl 

guaiacolat 50 mg digunakan untuk gejala-gejala flu seperti: demam, pusing, bersin-

bersin, hidung tersumbat, yang disertai batuk berdahak. Xepavit (10 tablet) memiliki 

komposisi Vitamin E 100 iu, Na ascorbate 500 mg, vitamin B1 20 mg, vitamin B2 20 
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mg, vitamin B6 20 mg, vitamin B12 12 mcg, nicotinamide 50 mg, folic acid 0.4 mg, 

Ca pantothenate 20 mg, Zn 15 mg digunakan untuk Pencegahan dan pengobatan 

defisiensi vitamin & mineral. Tride (10 tablet) berkomposisi Vitamin D3 

(cholecalciferol) 5000 IU setara dengan 125 mcg. Berguna untuk menaikan kadar 

vitamin D pada pasien yang kekurangan vitamin D. 

Untuk resep 2 diketahui pasien mengalami keluhan nyeri, serta beberapa gejala 

flu. Sehingga diresepkan beberapa multivitamin agar mempercepat pemulihan pasien. 

Resep 3 

Pada resep 3 dalam aspek administratifnya, semua aspek penting telah 

dicantumkan dengan baik seperti Nama dokter, Alamat dan SIP dokter, tanggal resep, 

nama pasien, umur pasien, nama dan jumlah obat. Namun, alamat pasien belum 

dicantumkan pada resep. Alamat pasien cukup penting dicantumkan agar 

menghindari kesalahan penyerahan obat, jika ada dua nama pasien yang sama. 

(Damayanti, 2008) 

Untuk kelengkapan farmasetik tidak terdapat masalah dikarenakan sediaan berupa 

obat jadi dan dalam penyimpanan yang baik. Untuk obat racikan tidak terdapat 

interaksi obat maupun sifat fisika dan kimia yang dapat mempengaruhi bentuk, 

stabilitas, dan kompatibilitas sediaan. 

Obat yang digunakan pada reep 3 ini adalah Maxprinol 10 tab dengan komposisi 

methisoprinol untuk mengobati beberapa infeksi yang disebabkan oleh virus. Sanmol 

forte 10 tab dengan komposisi paracetamol 650mg untuk meringankan rasa sakit pada 

keadaan sakit kepala, sakit gigi dan menurunkan demam. Cerini 10 tab dengan 

komposisi cetirizine untuk anti histamin (obat alergi). Lameson 10 tab dengan 

komposisi methylprednisolone untuk kelainan endokrin, reumatik, kolagen, alergi, 

mata, saluran pernafasan, kelainan hematologi, neoplasma, edema, gangguan saluran 

pencernaan, eksaserbasi akut, meningitis tuberkulosa. Mofacort salep 1 dengan 
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komposisi mometasone furoate 0.1% untuk mengobati gejala radang seperti 

kemerahan dan gatal pada kulit 

Resep 4 

Pada resep 4 dalam aspek administratifnya, semua aspek penting telah 

dicantumkan dengan baik seperti Nama dokter, Alamat dan SIP dokter, tanggal resep, 

nama pasien, nama dan jumlah obat. Namun, umur dan alamat pasien belum 

dicantumkan pada resep. Penulisan umur pasien penting untuk dituliskan karena akan  

berkaitan dengan takaran obat yang akan diberikan. Alamat pasien juga cukup 

penting dicantumkan agar menghindari kesalahan penyerahan obat, jika ada dua nama 

pasien yang sama. (Damayanti, 2008) 

Untuk kelengkapan farmasetik tidak terdapat masalah dikarenakan sediaan berupa 

obat jadi dan dalam penyimpanan yang baik. Untuk obat racikan tidak terdapat 

interaksi obat maupun sifat fisika dan kimia yang dapat mempengaruhi bentuk, 

stabilitas, dan kompatibilitas sediaan. 

Beberapa obat yang digunakan pada resep 4 adalah Biomega 12 tab dengan 

komposisi metampiron, vitamin B1, vitamin B6, vitamin B12 untuk meringankan 

rasa sakit yang disebabkan oleh neuritis dan neuralgia, terutama pada keadaan rasa 

sakit yang berat. Myores 9 tab dengan komposisi tizanidine untuk mengobati kejang 

pada otot. Ciprazol 9 tab dengan komposisi landaprazole 30mg untuk obat lambung 

dan saluran pencernaan. Magtral forte syr 1 botol dengan komposisi aluminium 

hidroksida 400mg, magnesium hidroksida 400mg, simetikon 50mg untuk saluran 

pencernaan (maag). Vitazym 20 tab amilase 10.000 satuan, protease 9000 satuan, 

lipase 240 satuan, asam desoksikolat 30mg, dimetilpolisiloksan 25mg, vitamin B1 

10mg, vitamin B2 5mg, vitamin B6 5mg, vitamin B12 5mg, vitamin B3 

(niacinamide) 10mg, vitamin B5 (kalsium pantotenat) 5mg untuk vitamin & 

supplement. 
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Resep 5 

Pada resep 5 dalam aspek administratifnya, semua aspek penting telah 

dicantumkan dengan baik seperti Nama dokter, Alamat dan SIP dokter, tanggal resep, 

nama pasien, umur pasien, nama dan jumlah obat. Namun, alamat pasien belum 

dicantumkan pada resep. Alamat pasien cukup penting dicantumkan agar 

menghindari kesalahan penyerahan obat, jika ada dua nama pasien yang sama. 

(Damayanti, 2008) 

Untuk kelengkapan farmasetik tidak terdapat masalah dikarenakan sediaan berupa 

obat jadi dan dalam penyimpanan yang baik. Untuk obat racikan tidak terdapat 

interaksi obat maupun sifat fisika dan kimia yang dapat mempengaruhi bentuk, 

stabilitas, dan kompatibilitas sediaan. 

Untuk obat yang di gunakan pada resep 5 ini Azithromycin 500mg 3 tab untuk 

antibiotik oral. Fasgo forte 10 tab dengan komposisi paracetamol 650mg untuk 

meredakan nyeri dan panas. Becom zet 10 tab dengan komposisi vitamin E 30 IU, 

vitamin B1 15mg, vitamin B2 15mg, vitamin B6 20mg, vitamin B12 mcg, asam 

pantotenate 20mg, niacin 100mg, vitamin C 750mg, zinc 22.5 mg untuk vitamin & 

supplement. Epexol 9 tab dengan komposisi ambroxol untuk meredakan batuk 

berdahak dan mempermudah pengeluaran dahak 

 Codikaf 20mg 9 tab dengan komposisi kodein fosfat 20mg untuk nyeri ringan 

hingga sedang, antitusif. Cetirizine 6 tab dengan komposisi cetirizine hydrochloride 

(HCl) untuk anti alergi. Divoltar 6 tab dengan komposisi diclofenac untuk 

radang/nyeri 

 

3.3 Alur Pelayanan Resep 

 Pelayanan resep menurut permenkes No.73 tahun 2016 meliputi pengkajian 

administratif, farmasetik dan pertimbangan klinis. Aspek administratif berupa: nama 

pasien, umur, jenis kelamin dan berat badan, nama dokter, nomor Surat Izin Praktik 
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(SIP), alamat, nomor telepon, paraf dan tanggal penulisan Resep. Untuk kajian 

farmasetik meliputi:bentuk dan kekuatan sediaan, stabilitas, kompatibilitas 

(ketercampuran Obat). untuk pertimbangan klinis meliputi: ketepatan indikasi dan 

dosis Obat, aturan, cara dan lama penggunaan Obat, duplikasi dan/atau polifarmasi, 

reaksi Obat yang tidak diinginkan (alergi, efek samping Obat, manifestasi klinis lain), 

kontra indikasi, dan interaksi. Jika ditemukan adanya ketidaksesuaian dari hasil 

pengkajian maka Apoteker harus menghubungi dokter penulis Resep. 

(PerMenKes,2016)  

 Pelayanan Resep dimulai dari penerimaan, pemeriksaan ketersediaan, 

penyiapan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai termasuk 

peracikan Obat, pemeriksaan, penyerahan disertai pemberian informasi. Pada setiap 

tahap alur pelayanan Resep dilakukan upaya pencegahan terjadinya kesalahan 

pemberian Obat (medication error). (PerMenKes,2016) 

 Untuk alur pelayanan di apotek citra sendiri memiliki alur: petugas menerima 

resep, kemudian diskrining meliputi : administrasi, farmasetik dan klinik. apabila 

ditemukan obat yang kosong/tidak tersedia merk tertentu maka, Meminta persetujuan 

kepada dokter dan/ pasien apabila obat/alkes yang kosong dan akan diganti dengan 

merk lain. Kemudian obat-obatan tersebut dilakukan entry data menggunakan 

komputer yang akan memunculkan harga nominal yang harus di bayar oleh  pasien.  

Pasien setuju dengan biaya tersebut, pasien membayar baik dengan kredit maupun 

cash. Setelah dibayar petugas kefarmasian mengambilkan obat dan menyerahkannya 

bersamaan dengan informasi obat dan monitoring obat. 
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Gambar 2. Skema Alur Pelayanan Resep Kredit 
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Resep diterima dari pasien 
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Gambar 3. Skema Pelayanan Resep Cash 
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3.4 Penyerahan Obat ke Pasien 

 Berdasarkan PerMenKes no 73 tahun 2016 dispensing terdiri dari penyiapan, 

penyerahan dan pemberian informasi Obat. Penyiapan obat dilakukan dengan 

menyiapkan obat sesuai dengan permintaan dan pengkajian resep sebelumnya 

kemudian diberi etiket. Setelah penyiapan obat, adalah penyerahan dan pemberian 

informasi obat. Sebelum obat diserahkan sebaiknya obat di cek kembali agar tidak 

terjadi kesalahan. Penyerahan obat dilakukan beserta pemberian informasi tentang 

obat. Pembuatan Salinan resep atau copy resep dapat dilakukan bila diperlukan. 

Kemudian resep disimpan pada tempatnya. 

 Untuk alur penyerahan yang terdapat di Apotek CSU yaitu: obat disiapkan 

sesuai resep, obat dengan bentuk sediaan kapsul dan tablet di masukkan dalam plastik 

klip beserta etiket yang sesuai, untuk sediaan sirup dan racikan sirup etiket 

ditempelkan pada botol atau kotak masing masing botol, sediaan pulveres dikemas 

didalam kertas perkamen, masukkan dalam plastik klip beserta etiketnya, berbagai 

sediaan diserahkan beserta informasi obat. 
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BAB IV 

ANALISIS SWAMEDIKASI 

4.1 Alur Pelayanan non Resep 

Apoteker di Apotek juga dapat melayani Obat non Resep atau pelayanan 

swamedikasi. Apoteker harus memberikan edukasi kepada pasien yang 

memerlukan Obat non Resep untuk penyakit ringan dengan memilihkan Obat 

bebas atau bebas terbatas yang sesuai.(PerMenKes,2016)  

Pelayanan swamedikasi di apotek citra sehat utama, apoteker atau tenaga 

teknis kefarmasian yang lain menerima pasien yang datang. Tenaga kefarmasian 

tersebut menanyakan permasalahan pasien menggunakan metode WWHAM 

(Who, What, How long, Action, Medication) dimana hal tersebut meliputi: siapa 

yang sakit, apa gejala yang muncul/ apa penyakit yang diderita, sudah berapa 

lama penyakit tersebut muncul, adakah Tindakan yang telah diambil sebelumnya, 

dan pengobatan apa saja yang telah dilakukan untuk mengurangi sakit tersebut. 

Setelah melakukan analisis WWHAM tenaga kefarmasian akan menyiapkan 

sediaan/ obat yang diperlukan pasien yang selanjutnya akan diserahkan ke pasien. 

Penyerahan obat/sediaan disertakan juga dengan pemberian informasi obat 

berupa, nama zat aktif, kegunaan, serta cara penggunaan. Monitoring dari 

penggunaan obat juga disampaikan bersamaan hal tersebut. Setelah itu pasien 

menebus obat baik secara kredit maupun cash. 

 

4.2 Kegiatan Swamedikasi 

Swamedikasi 1   

ANALISA KASUS PENANGANAN MASALAH 

PENGGALIAN 

W Tn.B Penggalian Cukup 

W 
Sakit gigi, gusi bengkak, radang 

gusi 
Penggalian Cukup 

H 2 hari yang lalu Penggalian Cukup 

A Menempelkan koyo pada pipi 
Pasien menempelkan koyo pada pipi 

agar mengurangi rasa sakit 
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M 
Menggunakan Paracetamol 3X1 

tablet 

Pasien menggunakan paracetamol 

untuk mengurangi rasa sakit yang 

diderita. 

PENATALAKSANAAN 

PEMILIHAN 

TERAPI 

Pemilihan terapi yang 

diberikan adalah 

pemberian Cataflam 50mg 

untuk penggunaan 3X1 tab 

Pemilihan terapi sudah tepat karena 

cataflam memiliki kadungan 

senyawa Kalium Diklofenak yang 

dapat meredakan nyeri dan 

mengurangi inflamasi 

KONSELING 

Obat diminum sebanyak 3 

kali sehari 1 tablet sesudah 

makan. Memberitahu 

bahwa efek samping dari 

obat ini sapat meiritasi 

lambung sehingga 

diminum setelah makan. 

Konseling yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

MONITORING 

Jika setelah mengkonsumsi 

obat keluhan yang dialami 

tidak berkurang maka 

segera konsultasi ke dokter 

terdekat. 

Monitoring yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

 

Swamedikasi 2  

ANALISA KASUS PENANGANAN MASALAH 

PENGGALIAN 

W An.D (1thn) Penggalian Cukup 

W Konstipasi Penggalian Cukup 

H 2 hari yang lalu Penggalian Cukup 

A - 
Pasien belum melakukan tindakan 

apapun untuk mengatasinya 

M Menggunakan Lacto-B 
Pasien menggunakan Lacto-B untuk 

penanganan Kosntipasi 

PENATALAKSANAAN 

PEMILIHAN 

TERAPI 

Pemilihan terapi yang 

diberikan adalah 

pemberian Opilax 

Lactulose  

Pemilihan terapi sudah tepat karena 

Opilax memiliki kadungan laktulosa 

yang dapat melancarkan BAB pada 

pasien dengan konstipasi. 

KONSELING 

Obat diminum sebanyak 1 

kali sehari 1 sendok takar 

(5ml) sesudah makan. Saat 

malam hari. 

Konseling yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 
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MONITORING 

Jika setelah mengkonsumsi 

obat keluhan yang dialami 

tidak berkurang maka 

segera konsultasi ke dokter 

terdekat. 

Monitoring yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

 

Swamedikasi 3  

ANALISA KASUS PENANGANAN MASALAH 

PENGGALIAN 

W Anak 6 tahun Penggalian Cukup 

W Batuk berdahak Penggalian Cukup 

H 2 hari yang lalu Penggalian Cukup 

A - 
Pasien belum melakukan tindakan 

apapun untuk mengatasinya 

M - 
Pasien belum mengkonsumsi obat 

apapun 

PENATALAKSANAAN 

PEMILIHAN 

TERAPI 

Pemilihan terapi yang 

diberikan adalah 

pemberian OBH sirup anak 

60 ml untuk penggunaan 3 

X sehari sendok teh 

Pemilihan terapi sudah tepat karena 

OBH sirup anak memiliki kadungan 

senyawa Succus Liquiritiae yang 

mempunyai efek ekspektoran (untuk 

mengencerkan dahak) dan senyawa 

Ammonium Klorida untuk 

mengatasi batuk pasien. 

KONSELING 

Obat diminum sebanyak 3 

kali sehari 2 sendok teh 

sesudah makan. Jika 

pasien sudah tidak batuk 

lagi maka pemakaian dapat 

dihentikan. 

Konseling yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

MONITORING 

Jika setelah mengkonsumsi 

obat keluhan yang dialami 

tidak berkurang maka 

segera konsultasi ke dokter 

terdekat. 

Monitoring yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

 

Swamedikasi 4  

ANALISA KASUS PENANGANAN MASALAH 

PENGGALIAN 

W Anak 5 tahun Penggalian Cukup 
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W Demam  Penggalian Cukup 

H 1 hari yang lalu Penggalian Cukup 

A - 
Pasien belum melakukan tindakan 

apapun untuk mengatasinya 

M - 
Pasien belum mengkonsumsi obat 

apapun 

PENATALAKSANAAN 

PEMILIHAN 

TERAPI 

Pemilihan terapi yang 

diberikan adalah 

pemberian Pamol sirup 

120 ml untuk penggunaan 

3 X sehari 2 sendok takar 

Pemilihan terapi sudah tepat karena 

pamol sirup memiliki kadungan 

senyawa Paracetamol yang memiliki 

fungsi sebagai antipiretik dan 

analgesik. 

KONSELING 

Obat diminum sebanyak 3 

kali sehari 2 sendok takar 

sesudah makan. Jika 

pasien sudah tidak demam 

lagi maka pemakaian dapat 

dihentikan. 

Konseling yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

MONITORING 

Jika setelah mengkonsumsi 

obat keluhan yang dialami 

tidak berkurang maka 

segera konsultasi ke dokter 

terdekat. 

Monitoring yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

 

Swamedikasi 5  

ANALISA KASUS PENANGANAN MASALAH 

PENGGALIAN 

W Ny. Z Penggalian Cukup 

W Ruam kulit (alergi) Penggalian Cukup 

H 1 hari yang lalu Penggalian Cukup 

A - 
Pasien telah mengoleskan minyak 

kayu putih ke bagian ruam 

M - 
Pasien belum mengkonsumsi obat 

apapun 

PENATALAKSANAAN 

PEMILIHAN 

TERAPI 

Pemilihan terapi yang 

diberikan adalah 

pemberian Dextamine 

untuk penggunaan 2 X 

sehari 1 tablet. 

Pemilihan terapi sudah tepat karena 

dextamine memiliki kadungan 

senyawa Dexchlorpheniramine 

maleate yang memiliki fungsi 

sebagai antihistamin untuk 

mengatasi gejala-gejala alergi. 
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KONSELING 

Obat diminum sebanyak 2 

kali sehari 1 tablet sesudah 

makan. Jika ruam sudah 

hilang dan tidak gatal lagi 

maka pemakaian dapat 

dihentikan karena 

dextamine tidak boleh 

dikonsumsi untuk jangka 

panjang. 

Konseling yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

MONITORING 

Jika setelah mengkonsumsi 

obat keluhan yang dialami 

tidak berkurang maka 

segera konsultasi ke dokter 

terdekat. 

Monitoring yang diberikan sudah 

sesuai dengan teori. 

 

4.3 Analisis Swamedikasi 

Kasus 1 

Pada pasien kasus 1 yaitu Tn.B mengalami nyeri pada giginya disertai 

bengkang dan radang pada gusi yang telah dialaminya selama 2 hari terakhir, 

pasien mencoba untuk mengurangi rasa sakit dengan menempelkan koyo pada 

pipinya, namun yang didapati pasien mengalami iritasi pada pipinya dengan 

terasa gatal dan panas serta kemerahan. Penggunaan koyo merupakan obat untuk 

counterirritant dimana cara kerjanya adalah mengalihkan rasa sakit dengan 

penambahan rasa hangat pada area yang ditempelkan. Tindakan yang dilakukan 

pasien sudah tepat untuk mengurangi rasa nyerinya ke rasa hangat yang diberikan 

koyo. Namun, ternyata kulit pasien cukup sensitif untuk menggunakan 

counterirritant terebut sehingga terjadinya peradangan pada membrane 

permukaan kulit. Sehingga disarankan untuk pasein menghentikan penggunaan 

koyo tersebut.  

Pasien juga telah mengonsumsi Parasetamol namun tidak terlalu signifikan 

dalam mengatasi rasa sakitnya. Berdasarkan penelitian Shah Jigna dan Limdiwala 

Piyush menyatakan bahwa parasetamol dapat efektif mengurangi rasa nyeri 



40 

 

 

ringan hingga sedang, namun untuk nyeri sedang hingga berat diklofenak lebih 

efektif dari pada parasetamol. (Shah Jigna, 2015) 

 

Kasus 2 

Kasus 2 terjadi pada anak Y dengan usia 1 tahun, dimana anak tersebut 

kesulitan dalam buang air besar. Kejadian ini sudah berlangsung 2 hari dan telah 

melakukan tindakan pengobatan dengan pemberian Lacto-B. Terapi yang 

dilakukan pasien tidak tepat. Penggunaan Lacto-B umumnya digunakan untuk 

pengobatan diare. Lacto-B mengandung komponen utama bakteri yang baik 

untuk saluran pencernaan yaitu Lactobacillus acidophilus, Streptococcus 

thermophilus, dan Bifidobacterium longum. Lactobacillus acidophilus berfungsi 

untuk mencegah dan mengurangi diare serta baik untuk kesehatan usus. 

(Yonata,2018) 

Streptococcus thermophilus berfungsi untuk mengurangi diare akibat 

antibiotik, mengurangi gejala kebocoran usus, mengurangi diare yang parah, dan 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Sedangkan Bifidobacterium berfungsi 

untuk menjaga kesehatan saluran pencernaan, menghambat pertumbuhan bakteri 

berbahaya, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, membantu mencerna serat 

makanan, mencegah infeksi, dan menghasilkan vitamin yang penting bagi tubuh. 

(Harbolic, 2014)  

Pemberian terapi berupa laktosa sudah tepat untuk langkah tambahan untuk 

pasien dengan konstipasi, karena laktosa bekerja dengan cara mengalirkan cairan 

ke usus sehingga membuat tinja lebih lunak dan mudah dikeluarkan. (Louwagie, 

V, 2019) 

Kasus 3 

Pada pasien kasus 3 yaitu Anak M umur 6 tahun mengalami batuk berdahak 

yang telah dialaminya selama 2 hari terakhir, pasien belum melakukan tindakan 

dan pengobatan apapun untuk mengatasinya.  
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Kasus 4 

Pada pasien kasus 4 yaitu Anak umur 5 tahun mengalami demam yang telah 

dialaminya sejak kemaren, Ibu pasien telah memberikan bye-bye fever pada 

malam hari akan tetapi panas masih tinggi pada esok harinya, pasien belum diberi 

pengobatan apapun untuk mengatasinya. 

Kasus 5 

Pada pasien kasus 5 yaitu Ny.Z mengalami gatal pada kulit karena alergi 

sehingga menimbulkan ruam yang dari 2 hari yang lalu, pasien teah mengolesi 

minyak kayu putih akan tetapi gatal tidak kunjung reda dan ruam tidak hilang, 

pasien belum mengkonsumsi melakukan pengobatan apapun untuk mengatasinya. 

  

4.4 Penatalaksanaan Swamedikasi 

Resep 1 

Apoteker menyarankan pemberian Cataflam guna mengurangi rasa nyerinya. 

Pemilihan terapi sudah tepat karena cataflam memiliki kadungan senyawa Kalium 

Diklofenak. Diklofenak merupakan golongan NSAID dengan cara kerja 

menghambat prostaglandine dan non selektif menghambat Cyclooksigenase, 

COX-1 dan COX-2 sehingga dapat meredakan nyeri dan mengurangi inflamasi. 

(Shah Jigna, 2015) 

Kasus 2 

 Apoteker menyarankan pemberian Opilax Lactuloce sirup dengan penggunaan 

1X1 sendok teh (5ml). Tindakan ini sudah tepat, karena laktulosa pada Opilax 

dapat memicu pembentukan gas intraluminal, motilitas usus peristaltik, dan 

menimbulkan efek osmotik yang memfasilitasi peningkatan kadar air pada tinja 

sehingga terjadi pelunakan tinja. Hal tersebut akan membantu meningkatkan 

frekuensi buang air besar pada pasien yang mengalami konstipasi, meskipun 

mungkin diperlukan waktu 24 hingga 48 jam setelah menggunakan obat. 

(Lactulose Canadian Product Monograph, 2015) 
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Kasus 3 

Apoteker menyarankan pemberian OBH Sirup untuk anak guna mengobati 

batuk berdahak. Pemilihan terapi sudah tepat karena OBH memiliki kadungan 

senyawa Succus Liquiritiae yang mempunyai efek ekspektoran (untuk 

mengencerkan dahak) dan senyawa Ammonium Klorida untuk mengatasi batuk 

pasien. 

Kasus 4 

Apoteker menyarankan pemberian Pamol sirup untuk anak  guna mengurani 

demam. Pemilihan terapi sudah tepat karena Pamol sirup memiliki kadungan 

senyawa Paracetamol yang memiliki fungsi sebagai antipiretik dan analgesik. 

Kasus 5 

Apoteker menyarankan pemberian Dextamine untuk pasien guna mengurangi 

rasa gatal pada kulit dan mengatasi ruam tersebut. Pemilihan terapi sudah tepat 

karena Dextamine memiliki kadungan senyawa Dexchlorpheniramine maleate 

yang memiliki fungsi sebagai antihistamin untuk mengatasi gejala-gejala alergi. 

 

4.5 Monitoring 

Kasus 1 

Jika setelah mengkonsumsi obat keluhan yang dialami tidak berkurang maka 

segera konsultasi ke dokter terdekat. 

 

 

Kasus 2 

 Jika lebih dari 3 hari pasien tidak mengalami perbaikan, ataupun mengalami 

mual, ataupun mengalami perut kembung setelah penggunaan obat, disarankan 

menginjungi dokter untuk diagnosis lebih lanjut. 
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Kasus 3 

Jika dalam 3 hari pasien tidak ada perubahan maka konsultasi ke dokter 

terdekat. 

Kasus 4 

Jika dalam 3 hari pasien tidak ada perubahan maka konsultasikan ke dokter 

terdekat. 

Kasus 5 

Jika pemakaian obat dalam 3 hari tidak membaik maka disarankan konsultasi 

ke dokter terdekat dan jika keluhan sudah membaik maka hentikan pemakaian. 
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BAB V 

Kesimpulan 

Kegiatan manajemen apotek di apotek Citra Sehat Utama meliputi 

perencanaan, pengadaan, penerimaan, penataan dan penyimpanan, pencatatan, 

pelaporan, serta pemusnahan telah sesuai dengan teori yang ada. Perencanaan pada 

Apotek Citra Sehat Utama dilakukan berdasarkan dengan metode kombinasi yaitu 

konsumsi dan epidemiologi. Pengadaan di apotek ini dilakukan bagian purchasing 

yang akan melakukan pemesanan ke PBF sesuai dengan kebutuhan ditahap 

perencanaan. 

Penerimaan obat dan AlKes dilakukan dari pihak logistic oleh Apoteker/ 

Apoteker pendamping dengan pengecekan fraktur barang meliputi kesesuaian nama 

sediaan, jumlah sediaan, Expired Date, nomor batch, serta kondisi fisik barang. Jika 

tidak sesuai dengan pesanan barang akan di retur kembali ke PBF yang berdangkutan 

dan dilakukan penukaran dengan barang yang sesuai. Penataan pada Gudang maupun 

Apotek menggunakan metode Farmakologi, Alfabetis, FEFO, generik, bermerek 

(paten), Fast Moving, alat kesehatan, dan bentuk sediaan. 

Penyimpanan di Apotek untuk obat-obatan berdasarkan penanggung jawab 

tiap rak yang telah ditunjuk. Untuk obat-obat psikotropik dan narkotik penyimpanan 

pada lemari yang berbahan kuat, tidak mudah dipindahkan, memiliki kunci ganda, 

terdiri atas 2 pintu, terletak ditempat yang aman dan tidak terlihat umum, dan kunci 

dikuasai oleh Apoteker/ Apoteker pendamping/ karyawan yang dikuasakan. 

Pencatatan dilakukan pada buku defecta untuk barang dengan maksimal 2 bulan 

sebelum masa kadaluarsanya. Pencatatan juga dilakukan pada obat-obatan 

psikotropik dan narkotik pada kartu stock yang akan disesuaikan dengan data digital 

(komputer). 

Pelaporan dilakukan oleh Apoteker penanggung jawab setelah mendata semua 

obat-obatan narkotik dan psikotropik. Pelaporan dilakukan tanggal 1 tiap bulannya 
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menggunakan situs sipnap.kemkes.go.id dan jika terdapat kesalahan/kehilangan 

barang maka apoteker akan secepatnya membuat berita acara di dinkes setempat. 

Pemusnahan sediaan dilakukan pada sediaan yang mengalami kerusakan ataupun 

mencapai masa expired date dan tidak dapat diretur kembali ke PBF.  

Analisis resep pada Apotek Citra Sehat Utama, Sebagian besar resep berasal 

dari klinik praktik bersama. Pada penulisan resep seringkali dokter tidak menuliskan 

alamat pada resep, walaupun sudah ada tersedia kolom untuk menulisnya. Meskipun 

tidak tertulis alamat pada resep namun pada apotek memiliki sistem komputerisasi 

yang berisikan identitas pasien baik itu nama, alamat, dan umur pasien. Sehingga 

dengan hanya terlampir nama dan umur alamat pasien dapat diketahui melalui sistem. 

Untuk kelengkapan farmasetik terdapat masalah pada kekuatan dan bentuk sediaan 

pada beberapa obat tidak dituliskan. Namun hal ini dapat dimaklumkan oleh pihak 

apotek karena telah terbiasa dokter meresepkan obat tersebut dalam resep hasil 

diagnosa di klinik. Untuk obat dengan pilihan kekuatan yang beragam, Apoteker akan 

menghubungi dokter yang bersangkutan untuk mengonfirmasi kekuatan sediaan 

tersebut. 

Analisis Swamedikasi pada apotek Citra Sehat Utama sudah cukup baik. 

Swamedikasi yang terjadi telah meliputi aspek WWHAM yang telah menjadi dasar 

penggalian informasi penyakit pasien. Apoteker juga melakukan monitoring serta 

PIO seperlunya untuk memastikan pengobatan yang diterima pasien tepat dan 

rasional. 
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BAB VI 

Saran 

1) Pembersihan barang secara rutin perlu dilakukan di Gudang dan di Apotek. 

2) Penataan masih ada obat yang tidak sesuai letak alfabetisnya. Sehingga perlu 

ditata kembali sesuai alfabetisnya. 

3) Perlu service rutin pada software untuk entry data obat serta pembaharuan 

perangkat komputer. 

4) Pendingin ruangan perlu diperbaiki agar sediaan dalam penyimpanan tetap 

terjaga dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

47 
 

Lampiran 

                                    

                    Lampiran 1. Resep 1                          Lampiran 2. Resep 2 

                       

                Lampiran 3. Resep 3                         Lampiran 4. Resep 4 
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Lampiran 5. Resep 5 

                                 
             Lampiran 6. Ruang Tunggu 
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        Lampiran 7. Rak Obat Generik                  Lampiran 8. Rak Obat Paten 

  

Lampiran 9. Rak Vitamin      Lampiran 10. Rak Obat Antibiotik 
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Lampiran 11. Rak Obat Fast Moving         Gambar 12. Rak Obat Salep dan Krim 

  

Lampiran 13. Lemari Obat dengan suhu rendah (Supositoria, Probiotik, Injeksi) 
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     Lampiran 14. Rak Obat Sirup  Lampiran 15. Rak Obat Tetes 

 

Lampiran 16. Lemari Obat Psikotropik dan Narkotik     Lampiran 17. Arsip Resep 
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Lampiran 18. Buku Psikotropik dan narkotik        Lampiran 19. Resep dari Klinik 

 

    

      Lampiran 20. Kwitansi                         Lampiran 21. Lembar Copy Resep 
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Lampiran 22. Etiket Tablet,Kapsul,Pulveres     Lampiran 23. Etiket sirup obat tetes 

 

Lampiran 24. Etiket Obat Luar 

 

Lampiran 25. Meja Peracikan 
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Lampiran 26. Kemasan Sediaan Pulveres 
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Lampiran 27. Berita Acara Pemusnahan Obat 



56 

 

 

 

Lampiran 28. Berita Acara Pemusnahan Resep 
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